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IKTISAR 

 

IMUN MUNTAHA HILMI,59440903  :“Perspektif Max Weber Tentang 

EtosKerjaGuruDalamPembelajaranPendidikanIps-Ekonomi” 

 

Pendidikanmerupakan salah satu dari investasi dunia, yang mampu 

memajukan kesejahtraan masyarakat, menghasilkan generasi anak bangsa yang 

baik, hal ini dipicu oleh tenaga pengajar yaitu guru yang memiliki etos kerja yang 

tinggi, pada masa Max Weber di kalangan protestan banyak masyarakat 

melakukan pekerjaan kurang baik, akan tetapi hadir adanya  pemikiran Max 

Weber upaya solusi pembentukan bagi guru yang kurang semangat dalam 

mengajar, atau kurang etos kerja pada saat ini zaman moderen.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang biografi dan 

karya-karya Max Weber, teori-teori Max Weber tentang etos kerja guru dalam 

pembelajaran pendidikan untuk memperjuangkan tenaga pengajar yang 

mempunyai kesemangatan dalam mengajar, sehingga mampu menghasilkan 

siswa yang kreatif, inovatif dan berakhlak mulia. Yang menjadikan pendidikan 

bertarap nasional bahkan internasional. 

Sebagai kerangka pemikir, Etos kerja adalah semangat bekerja melakukan 

pengupayaan pencitraan pembentukan diri dalam dunia pendidikan sehingga 

menghasilkan keberhasilan dalam belajar.Yang membentuk siswa menjadi 

manusia sempurna, atau dalam proses memanusiakan manusia. Etos kerja yang di 

praktekan Weber ketika ingin mencari jatidiri,Weber menerapkan kebiasaan kerja 

keras untuk menghasilkan tujuan hidup, sehingga mampu meraih gelar profesor. 

Dan menggambarkan kepada masyrakat kalangan protestan, ajaran calvinisme 

untuk bekerja keras dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai kecerahan hidup 

dimasa depan. 

Penelitian ini dilakukan metodologi penelitian kepustakaan, pengumpulan 

data, analisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan literature 

(studi pustaka) untuk mendapatkan informasi mengenai masalah yang diteliti. 

Sedangkan analisis data dilakukan untuk memberikan uraian secara deskriptif dan 

menarik kesimpulan dari uraian tersebut. 

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian 

membuktikan pembentukan, peran Max Weber dalam dunia pendidikan untuk 

memperjuangkan pembentukan kesemangatan bekerja bagi guru yang bisa 

menghasilkan pembelajaran lebih baik sehingga mampu menghasilkan siswa 

yang kreatif, inovatif, berguna bagi nusa dan bangsa, memiliki masa depan yang 

cerah dan mendapatkan kehidupan yang lebih baik. 
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      BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Studi tentang etos kerja dilatarbelakangi munculnya berbagai catatan 

buruk mengenai fenomena kinerja birokrasi yang dianggap rendah dan lambat. 

Literature menyebutkan bahwa hal tersebut antara lain dipengaruhi adanya 

budaya “paternalistik” yang masih kuat, sistem pembagian kekuasaan yang 

cenderung memusat pada pimpinan, dan tidak adanya sistem insentif yang 

tepat yang mampu mendorong para pejabat birokrasi untuk bertindak efesien, 

responsif, dan profesional, (Dwiyanto, 2002:10). 

Sejalan dengan pemikiran di atas Weber yang mengatakan seseorang harus 

mampu mempunyai semangat kerja yang baik, dengan etos kerja yang baik ini 

mampu mengefektifkan dalam pembelajaran sehingga bisa menjadikan peserta 

didik yang berprestasi baik dalam pendidikan maupun kemasyarakatan, 

Pendidikan ini salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas hidup manusia 

yang pada akhirnya bertujuan meningkatkan kualitas manusia menjadi lebih 

baik. Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di 

bidang Pendidikan Nasional dan merupakan bagian integral dari upaya 

peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. 

Sekolah merupakan salah satu organisasi pendidikan yang dapat dikatakan 

sebagai wadah untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. Untuk 

mewujudkantercapainya keberhasilanpendidikan di sekolah. banyak factor 

yang mempengaruhi, diantaranya adalah etos  kerja guru disekolah itu sendiri. 

Etos kerja tidak saja dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh sekelompok 

orang dalam masyarakat. Etos kerja dibentuk berbagai kebiasaan, pengaruh 

budaya, serta sistem nilai (agama dan kepercayaan) yang diyakininya. Dalam 

etos kerja terkandung gairah semangat kerja yang amat kuat untuk 

mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik, dan bahkan berupaya untuk 

mencapai kualitas kerjasesempurna mungkin.  
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Sinamo (2000:5) menegaskan bahwa etos kerja akan mampu mendongkrak 

semangat kerja. Ada 8 (delapan) peta etos kerja profesional yang Sinamo 

sebutkan, yaitu: kerja adalah rakhmat, kerja adalah amanah, kerja adalah 

panggilan, kerja adalah aktualisasi diri, kerja adalah ibadah, kerja adalah seni, 

kerja adalah kehormatan, dan kerja adalah pelayanan. 

Dari sudut teoritas hal ini membawa pada persoalan kemungkinan 

hubungan yang saling mendukung antara kenyataan rohani dengan sistem 

prilaku, bahkan akan mempersoalkan “etos kerja” dari masyarakat. Etos, kata 

geertz adalah “sikap yang mendasar terhadap diri dan dunia yang dipancarkan 

hidup”.Etos adalah aspek evaluatif, yang bersifat menilai, (Taufik Abdullah, 

1986:2). 

Pendidikan adalah upaya untuk mengimplementasikan ilmu yang mampu 

membentuk anak didik dalam potensi kreatifitas, mampu membentuk sikap 

kepribadian seseorang sehingga berhasil memanusiakan manusia. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Eti Nurhayati (2009:91) bahwa 

pendidikan pada hakikatnya merupakan proses memanusiakan manusia 

(humanizing human being). Dengan itu, setiap Treatment (gambaran umum 

kedepan) yang ada dalam praktek pendidikan mestinya selalu memperhatikan 

hakikat manusia sebagai makhluk Tuhan dengan fitrah demikian, sehingga 

makhluk individu yang khas, dan makhluk sosial yang hidup dalam realita 

sosial yang majemuk. 

Pendidikan adalah wadah pengetahuan, gurunya manusia yaitu yang punya 

keikhlasan dalam mengajar adalah membuat para sisiwa berhasil memahami 

materi-materi yang diajarkan. Guru yang iklas, akan berintrospeksi apabila ada 

siswa yang tidak memahami materi ajar, guru yang berusaha meluangkan 

waktu untuk belajar sebab mereka sadar, profesi guru tidak boleh berhenti 

mengajar. 

Hal ini sependapat dengan Munif Chatib (2012:57) Gurunya manusia juga 

manusia membutuhkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Berbeda dengan guru materialis, gurunya manusia menempatkan penghasilan 

sebagai akibat yang didapat dengan menjalankan kewajibanya, yaitu keiklasan 
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belajar mengajar, guru yang mengajar dengan ikhlas dan semangat mengajar 

itu gurunya manusia. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 50 ayat 3 “Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah 

menyelenggarakan sekurang kurangnya satu tahun pendidikan pada semua 

jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan bertaraf 

internasional.” 

Bangsa apa pun, apalagi bangsa kita, tidak mungkin dapat mencapai 

kemajuan tanpa sumber daya manusia yang baik. Sumber daya manusia yang 

baik tidak akan dapat peroleh tanpa pendidikan yang baik. Kualitas pendidikan 

sangat jauh dibandingkan pendidikan bangsa lain, sudah menjadi pengetahuan 

umum bahwa mutu pendidikan di Tanah Air sampai saat ini masih rendah. 

Cukup banyak bukti yang dapat digunakan untuk mendukung kegagalan 

pendidikan tersebut, rata-rata hasil ujian akhir nasional, masih banyak yanag 

tanpa kemampuan hasil sendiri, ini biasa disebabka dari peserta didik maupun 

etos kerja guru, (Jusuf Kalla, 2007:178) 

Pendidikan akan terasa menyenangkan dan penuh makna, ketika lembaga 

pendidikan tidak hanya membekali kemampuan kognitif (berfikir) dan 

ketrampilan saja, tetapi juga memberikan kemampuan bersosialisasi atau 

beradaptasi (pendidikan social) kepada siswa. Karena pada dasarnya manusia 

adalah makhluk social, yang butuh berinteraksi dengan manusia dan 

lingkunganya. Siswa dibekali dengan kemampuan kognitif, skill dan 

kemampuan bersosial, sangat dimungkinkan keberhasilan mampu ia raih di 

masa depan. Dengan motivasi guru yang begitu antusias mengajar anak didik, 

dengan hal tersebut mampu menjadikan anak didik yang kreatif, inovatif, dan 

aktif (M. Yahya, 2011:51). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:232), pendidikan berasal 

dari kata “didik”, lalu diberikan awalan kata “me” sehinggan menjadi 

“mendidik” yang bartinya memelihara dan memberi latihan. Dalam 

memeliahara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan dan 

pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pemikiran. 
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Pendidikan sebagai proses upaya meningkatkan peradaban individu atau 

masyarakat dari suatu keadaan tertentu menjadi keadaan yang lebih baik, 

secara institutionalperanan dan fungsinya semakin dirasakan oleh sebagian 

besar masyarakat. Karena itu keberadaan suatu lembaga pendidikan di suatu 

daerah, merupakan salah satu factor penentu dalam upaya peningkatan kualitas 

masyarakat di daerah tersebut (Taqiyuddin, 2008:42). 

Pendidikan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang yang disertai 

dengan perkembangan social budaya yang berlangsung dengan cepat dewasa, 

peranan guru telah meningkat dari sebagai pengajar sebagai 

pembimbing.Tugas dan tanggung jawab guru menjadi lebih meningkat terus, 

yang kedalamnya termasuk fungsi-fungsi guru sebagai perancang pengajaran 

(designer of instruction), pengelola pengajaran (manager of instruction), 

evaluator of student learning, motivator belajar dan sebagai pembimbing (Abu 

Ahmad, 2004:114). 

Pendidikan menurut al-Ghozali adalah menghilangkan akhlak yang buruk 

dan menanamkan akhlak yang baik, dengan demikian pendidikan merupakan 

suatu proses kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk melahirkan 

perubahan-perubahan yang progressive pada tingkah laku manusia,(Press UIN 

Malang, 2009:166). 

Karya awal yang paling monumental dan berjasa mempopulerkan kajian 

ilmiah antara etos kerja dan kesuksesan pada kelompok masyarakat tertentu 

adalah karangan Max Weber (1958) berjudul The Protestant Ethic and the 

Spirit of Capitalism,Weber menjelaskan bahwa ada kaitan antara 

perkembangan suatu masyarakat dengan sikap dari masyarakat terhadap makna 

kerja. 

Kerja keras bagi ummat protestan sekte Calvinist adalah suatu panggilan 

rohani untuk mencapai kesempurnaan kehidupan mereka. Akibat dari dorongan 

semangat kerja keras ini ternyata sangat berpengaruh dengan semakin kuat 

pada peningkatan kehidupan ekonomi mereka. Dengan bekerja keras serta 

hidup hemat dan sederhana para pengikut ajaran Calvin tidak hanya hidup 

lebih baik, tetapi mereka mampu pula memfungsikan diri mereka sebagai 
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wiraswasta yang tangguh dan menjadikan diri mereka sebagai tulang punggung 

dari sistem ekonomi kapitalis (Max Weber,1958:2). 

Weber mendefinisikan semangat kapitalisme sebagai bentuk kebiasaan 

yang sangat mendukung pengajaran rasionalitas terhadap keuntungan 

ekonomi.Semangat seperti itu telah menjadai kodrat manusia rasional, artinya 

pengejaran bagi kepentingan-kepentingan pribadi diutamakan daripada 

memikirkan kepentingan dan kebutuhan kolektif seperti dikehendaki oleh Karl 

Marx, (Umbo Upe, 2010:214). 

Paradigma ini mengajarkan bahwa masalah pembangunan dan 

keterbelakangan (development and underdevelopment) dari suatu etnik atau 

bangsa tertentu adalah sangat berkait dengan masalah dimiliki atau tidaknya 

etos kerja yang sesuai dengan pembangunan. Weber mengakui bahwa ilmu-

ilmu sosial harus berkaitan dengan fenomena spiritual atau ideal, sebagai ciri-

ciri khas dari manusia yang tidak berada dalam jangkauan bidang ilmu-ilmu 

alam.Pembedaan yang diperlakukan tentang subyek dan obyek tidak harus 

melibatkan pengorbanan obyektivitas di dalam ilmu-ilmu sosial, atau 

pembedaan yang menyertakan intuisi sebagai pengganti untuk analisis sebab-

musabab yang dapat ditiru. Menurut Weber, ilmu-ilmu sosial berawal dari 

suatu perasaan bertanggungjawab atas masalah-masalah praktis, dan kemudian 

dirangsang oleh rasa keharusan manusia memberi perhatian demi terjadinya 

perubahan sosial yang diinginkan (Giddens, 1986:164). 

Dalam The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, Weber mencatat 

ajaran Calvinisme melalui empat kerangka pemikiran, yaitu: doktrin 

predestinasi (nasib, takdir), pencarian keselamatan, asketisisme dunia-sini, dan 

konsep rasionalisasi. Etos Kerja harus dimulai dengan kesadaran akan 

pentingnya arti tanggung jawab kepada masa depan bangsa dan negara. 

Dorongan untuk mengatasi kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan hanya 

mungkin timbul, jika masyarakat secara keseluruhan memiliki orientasi 

kehidupan teracu kemasa depan yang lebih baik, ( Max Weber, 1930:1). 

Etos kerja seseorang erat kaitannya dengan kepribadian, perilaku, dan 

karakternya. Setiap orang memiliki internal being yang merumuskan siapa dia. 
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Selanjutnya internal being menetapkan respon, atau reaksi terhadap tuntutan 

external. Respon internal being terhadap tuntutan external dunia kerja 

menetapkan etos kerja seseorang (Siregar, 2000: 25). 

Kandungan etos kerja birokrasi semacam ini, nampaknya relevan dengan 

apa yang pernah disampaikan Weber (1958),menyebutkan bahwa bekerja yang 

baik harus bersumber pada ajaran yang menekankan pada sifat kerja keras, 

rajin atau tekun, hemat, berperhitungan, sanggup menahan diri dan rasional.  

Weber menjelaskan bahwa kondisi-kondisi ini dimungkinkan terwujud 

apabila manusia terlebih dahulu memiliki sejumlah karakteristik psikologis 

tertentu (vocational ethics). Dan karakteristik psikologi tertentu itu menurut 

Weber tercermin di dalam berbagai citra sosial yang merupakan bentuk-bentuk 

ideal yang mencerminkan berbagai ungkapan atau semboyan-semboyan 

sebagai kekuatan pendorong (driving force). 

Etos kerja dapat diartikan sebagai konsep tentang kerja atau paradigma 

kerja yang diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai baik dan 

benar yang diwujudnyatakan melalui perilaku kerja mereka secara khas 

(Sinamo, 2003:2). 

Etos kerja sebagai semua kebiasaan baik yang berlandaskan etika yang 

harus dilakukan di tempat kerja, seperti: disiplin, jujur, tanggung jawab, tekun, 

sabar, berwawasan, kreatif, bersemangat, mampu bekerja sama, sadar 

lingkungan, loyal, berdedikasi, bersikap santun, seorang pekerja atau pemimpin 

betapa hebat kepandaian/kecakapannya, tetapi tidak jujur atau tidak 

bertanggung jawab, tidak disiplin atau tidak loyal, misalnya apalagi tak mampu 

bekerja sama, pasti merugikan perusahaan.Hal tersebut tidak dikehendaki 

terjadi. Tanpa etos kerja tinggi seperti disebutkan di atas perusahaan tak 

mungkin meningkatkan produktivitas sebagaimana yang diharapkan. Kinerja 

(performance) sangat ditentukan oleh etos kerja.Menumbuhkan etos kerja 

kepada bawahan memang gampang-gampang sulit. Karena etos kerja tak dapat 

dipaksakan. Harus tumbuh dari dua pihak: atasan dan bawahan.  

Max Weber mengemukakan bahwa Etos kerja termasuk salah satu global 

narrative, pembicaraan global. Salah satu di antara ciri sumber daya manusia 
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(SDM) yang diharapkan negera-negera maju dan berkembang adalah wagra 

yang memiliki etos kerja yang tinggi. Pertama, bagaimana pandangan 

seseorang tentang kerja.Kedua, ada atau tidaknya semangat untuk melakukan 

pekerjaan, semangat bekerja atau menyelesaikanpekerjaan. Ketiga, adanya 

upaya untuk menyempurnakan kerja agar menjadi lebih produktif.Keempat, 

adanya kebanggaan dapat melakukan pekerjaan yang menjadi tugasnya, ( 

Mulyadi Acep, 2008:10). 

Pemikiran Weber sangat berpengaruh dalam karakter seseorang karna 

Weber mengartikanPendidikan adalah pembentukan karakter yang mampu 

membentuk manusia menjadi berakhlak dan berintelektual, dengan pendidikan 

manusia mampu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan kemampuanya, pada 

zaman sekarang banyak problema untuk menghasilkan anak didik yang 

berintelektual, inovatif, dan kreatif.Selama ini banyak yang menyalahkan dari 

sitem pemerintahan, sekolah, managemen pendidikan, bahkan etos kerja guru 

yang kurang disiplin, karena mengikuti pepatah kita yang salah “hujan emas di 

negri orang, lebih baik hujan batu dinegri diri sendiri”,ini salah satu kerugian 

dalam pembentukan anak bangsa, disebabkan etos kerja yang kurang baik 

(Rochdjatun Ika, 2009:57). 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana “PERSPEKTIF MAX WEBER TENTANG ETOS KERJA 

GURU DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN IPS-EKONOMI”. 
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B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian kali ini, penulis mencoba membagi 

rumusan masalah kedalam tiga bagian, diantaranya: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah Penelitian dalam penulisan ini adalah wilayah kajian 

pendidikan ekonomi. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan studi kepustakaan (studi 

literatur). 

c. Jenis Masalah 

Jenis Masalah dalam penelitian ini adalah berusaha menjelaskan dan 

mengimplementasikan etos kerja guru terhadap pembelajaran materi 

ekonomi, dari pemikiran Max Weber dan mampu menerapkan di 

masyarakat sebagai alternatif untuk menjawab atas problematika guru 

yang lemah atas etos kerjanya dalam pembelajaran di pendidikan 

formal-nasional, sehingga mampu menghasilkan produktifitas anak 

didik yang kreatif. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk mengantisipasi atas kesimpangsiuran dalam permasalahan 

penulis ini, maka  diuraikan beberapa pembatasan masalah, sebagai berikut: 

a. Pengertian etos kerja guru terhadapa pembelajaran pendidikan ekonomi 

menurut perspektifMax Weber dalam meningkatkan kinerja guru yang 

propesional. 

b. Urgensi etos kerja guru terhadap pembelajaran pendidikan ekonomi 

adalah bagaimana seorang guru yang spirit etich atau semangan bekerja 

dalam mengantisifasi ketidakberhasilan produktifitas dalam 

pembelajaran, atau menghasilkan siswa-siswi lulusan yang tidak 

kreatif. 
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3.  Pertanyaan penelitian 

Awal dari latar belakang di atas,maka penulis dapat dirumuskan dalam 

beberapa pertanyaan diantaranya sebagai berikut: 

a. Bagaimana perspektif Max Weber tentang etos kerja? 

b. Bagaimana implikasi pemikiran Max Weber tentang etos kerja dalam 

pembelajaran IPS Ekonomi? 

c. Bagaimana kontribusi pemikiran Max Weber tentang etos kerja 

terhadap guru dan siswa?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan kali ini adalah: 

a. Untuk mengetahuiperspektif Max Weber tentang etos kerja. 

b. Untuk mengetahui implikasi pemikiran Max Weber tentang etos kerja  

dalam pembelajaran IPS-Ekonomi. 

c. Agar memahami kontribusi pemikiran Max Weber tentang etos kerja 

terhadap guru dan siswa. 

D. Kerangka Pemikiran  

Pendidikan adalah investasi dunia, dengan pendidikan manusia memahami 

kehidupan yang sebenarnya, mana yang dapat diperbaharu, dan mana yang 

tidak  dapat diperbaharui, manusia yang sudah paham betul dengan pendidikan 

diyakini mampu mengetahui dan melahirkan produktifitas yang baru dan 

bermutu, Etos kerja termasuk adalahsatu di antara global 

narrative,pembicaraan global. Salah satu diantara ciri sumber daya 

manusia(SDM) yang diharapkan Negaramaju dan berkembangadalah warga 

yang memiliki etoskerja yang tinggi. 

Pendidikan, menurut Webster’s New World dictionary (1962), adalah 

“Suatu proses pelatihan dan pengembangan pengetahuan, keterampilan, 

pikiran, watak dan lain-lain, khususnya melalui sekolah formal. Kegiatan 

pendidikan menyangkut produksi dan distribusi pengetahuan baik di lembaga 

reguler maupun non reguler”.Karena mayoritas kegiatan tersebut berlangsung 

di lembaga pengajaran seperti sekolah swasta dan negeri. 
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Dalam Undang-Undang RI No Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Bab II pasal 

3 dikemukakan bahwa: 

 “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadai manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga yang demokrasi serta bertanggungjawab”. 

 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam peningkatan sumber daya 

manusia. Pendidikan mempengaruhi secara penuh pertumbuhan ekonomi 

bangsa. Hal ini bukan saja karena pendidikan akan berpengaruh terhdap 

produktivitas, tetapi juga berpengaruh terhadap fertilitas (angka kelahiran) 

masyarakat. Dengan pendidikan menjadikan sumber daya manusia lebih cepat 

mengerti dan siap dalam meghadapi perubahan-perubahan dalam kehidupan. 

Jadi, pada umumnya pendidikan diakuai sebagai investasi sumber daya 

manusia. Pendidikan memberikan sumbangan yang besar terhadap 

perkembangan kehidupan sosial ekonomi melalui peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, kecakapan, sikap serta produktivitas. Dalam hubungannya 

dengan biaya dan manfaat, pendidikan dapat dipandang sebagai salah satu 

investasi (human investment) dalam hal ini, proses pengetahuan dan 

keterampilan melalui pendidikan bukan merupakan suatu bentuk konsumsi 

semata, akan tetapi merupakan suatu investasi (Mark Blaug, 1976:19). 

Pendidikan merupakan suatu investasi yang berguna bukan saja untuk 

perorangan atau individu saja, tetapi juga merupakan investasi untuk 

masyarakat yang mana dengan pendidikan sesungguhnya dapat memberikan 

suatu kontribusi yang substansial untuk hidup yang lebih baik di masa yang 

akan datang. Hal ini, secara langsung dapat disimpulkan bahwa proses 

pendidikan sangat erat kaitannya dengan suatu konsep yang disebut dengan 

human capital, (Jones, 1985:4). 

Pendidikan juga mampu memberikan mental dan inovasi baru dari anak 

didik, baik dalam bidang pendidikan maupun ekonomi, hal ini yang perlu kita 

perhatikan keberhasilan anak didik itu diakibatkan oleh  kesemangatan 
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pengajaran guru, murid aktif jika guru tidak aktif maka sama dengan gelas 

tanpa air, tak ada isinya. Dengan itu makan pemerintah harus perhatikan ketika 

guru ditugaskan dalam pengajaran agar bangsa kita adalah bangsa yang baik, 

termasuk prioritas yang tinggi baik dalam penghasilan APBN maupun 

pendidikan. 

Menurut Ahmad Rizal, yang dikutip Chatib Munif (2012:30) mengatakan 

bahwa ada guru yang secara mental tidak siap dilatih, bahkan jumlahnya cukup 

besar. Guru model demikian yang tidak mempunyai kemampuan apa pun. 

Persis seperti robot, baru bekerja setelah ada perintah dan selalu menuntut hak 

terlebih dahulu sebelum menunaikan kewajibanya dengan baik, sedikit guru 

yang berkosentrasi untuk belajar dan mengajar dengan baik, limit guru yang 

tinggi etos kerjanya hampir 30% dari 100%. 

Dalam pandangan Clifford Geertz,etos adalah(sikap yangmendasar 

terhadap diri dan duniayang dipancarkan dalam hidup).Jadi dalam hal ini 

seseorang berhasil itu dikala semangat untuk berusaha, bekerja, dan 

bertawakal.Spirit inilah yang menjadi perilakuyang khas, seperti kerja keras, 

disiplin, teliti, tekun, integritas,rasional dan bertanggungjawab 

melaluikeyakinan, komitmen danpenghayatan atas pradigma kerjatertentu 

seperti ”kerja adalah rahmat”,”kerja adalah amanah”, ”kerjaadalah ibadah”. 

Max Weber sendiri mencetuskanide etos kerja sebagai aspekevaluatif yang 

bersifat penilaian diriterhadap kerja yang bersumber darirealitasspiritual 

keagamaan yangdiyakininya. Selanjutnya dijelaskanbahwa cara hidup yang 

sesuaidengan kehendak Tuhan adalahmemenuhi kewajiban yang 

ditimpakankepada siindividu olehkedudukannya di dunia. Inilah yangdisebut 

sebagai calling ataupanggilan, sebuah konsepsi agamamengenai tugas yang 

ditentukan oleh Tuhan, sebuah tugas hidup danlapangan yang jelas tempat 

iabekerja. 
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E. Metodologi Penelitian 

Langkah-langkah dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian kepustakaan (library research) 

Penelitian kepustakaan ini bersumber dari berbagai rujukan buku yang 

tercaver dalam beberapa buku yang berkaitan dengan masalahyang 

dibahas dalam skripsi ini, yaitu tentang Biografi, karya-karya, teori 

pemikiran max weber terhadap etos kerja guru dalam pembelajaran 

pendidikan IPS Ekonomi. 

2. Pengumpulan Data 

Data adalah informasi yang sudah di sitematikan terorganisir sedemikian 

rupa, berdasarkan fakta bahan-bahan literature yang didapatkan di 

perpustakaan. 

3. Analisis Data 

Menganalisis data ini dengan cara memberikan deskripsi menggambarkan 

uraian secara induktif dengan memperhatikan litertur yang logis 

berdasarkan analisis ini (content analysis). 

4. Menarik kesimpulan dari uraian yang disajikan, hal ini digunakan untuk 

menjawab dari berbagai permasalahan dalam peneliti yang ada dalam 

skripsi. 

Dalam langkah-langkah yang dilakukandalam penelitian inibaik dari 

kajian pustaka maupun pengumpulan data tersebut diatas, maka dengan itu 

akan ditemukan beberapa informasi dan data-data yang nantinya akan 

dikembangkan secara dan lebih mendalam 
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F. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang satu sama lain saling berkaitan 

dengan tema pokok “perspektif Max Weber tentang etos kerja guru dalam 

pembelajaran pendidikan IPS- Ekonomi” Adapun sistematika penulisan yang 

disusun oleh penulis adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup Latar Belakang Masalah,Rumusan Masalah, Tujuan 

Peneliti, Kerangka Pemikiran, Metodologi Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini mencertakan dan menjelaskan biografi, karya-karya Max Weber, 

dan teori Max Weber. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mencakup penelitian kepustakaan, waktu penelitian, jenis 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan menarik kesimpulan 

dari uraian yang disajikan. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang pemikiran Marx Weber tentang etos kerja guru 

terhadap pembelajaran ips-ekonomi, implikasi dan kontribusi terhadap guru 

dan siswa. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini meliputi dari kesimpulan dengan saran. 
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